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KATA PENGANTAR

Publikas Statistik Harga Produsen Sektor Pertanian tahun 1996 -
2000 merupakan kelanjutan dari seri publikasi sebelumnya, yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik setiap tahunnya. Mulai tahun 2000 ini

bertambah sembilan propinsi, sehingga menjadi 23 propinsi.

Publikasi ini menyajikan data harga produsen beberapa komoditas
hasil pertanian Sub sektor Tanaman Bahan Makanan dan Sub sektor
Tanaman Perkebunan Rakyat. Data dikumpulkan melalui surve statistik

harga-harga di pedesaan yang dilakukan setiap bulan.

Kami sadari bahwa publikas ini masih belum lengkap untuk dapat
memenuhi seluruh kebutuhan konsumen data, oleh karena itu saran dan
kritik sangat diharapkan untuk penyempurnaan dan pengembangan

publikasi yang akan datang.
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PENJELASAN RINGKAS

A. PENDAHULUAN

Pengumpulan data harga produsen sektor pertaniampakan salah satu
kegiatan rutin dalam rangka penghitungan indekgehgang diterima petani dan
nilai tukar petani. Pengumpulan data tersebut dkak di seluruh propinsi di
Indonesia kecuali DKI Jakarta, yang dilaksanakdmgdulan melalui pencacahan
survei statistik harga-harga di pedesaan.

Data yang disajikan dalam publikasi ini meliputripde tahun 1996 sampai
dengan keadaan bulan Nopember 1999. Sedangkan dnalesu tujuan dari
publikasi ini adalah untuk mengetahui perkembardgmkesinambungan harga di

propinsi-propinsi tersebut.

B. CAKUPAN DATA

Dalam publikasi ini disajikan data harga beberdganoditas hasil
pertanian. Daerah yang dicakup meliputi empat poi pulau Jawa, yaitu Jawa
Barat, Jawa Tengah, D.l. Yogyakarta dan Jawa Tigeuia sepuluh propinsi Luar
Jawa yaitu Dista Aceh, Sumatera Utara, SumateratB&@umatera Selatan,
Lampung, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan t8elaSulawesi Utara dan
Sulawesi Selatan. Pemilihan 14 propinsi tersebddis#irkan pada mutu data yang
dikumpulkan setiap bulan, tingkat kontinuitas peingan data dan ketepatan waktu
yang diterima, sehingga dapat memberikan hasil ybhadk mengenai harga

setempat.



C. METODE PENGUMPULAN DATA DAN PENGHITUNGAN HARGA
RATA-RATA

1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data harga produsen sektor pertaniakukian dengan
menggunakan daftar HP-2.1 (Statistik Harga Prod&ém Sektor Tanaman
Bahan Makanan) dan daftar HP-2.2 (Statistik Hargad@sen Sub Sektor
Tanaman Perkebunan Rakyat).

Pelaksanaan pencatatan daftar HP-2.1 dan HPiRukbn oleh
Mantri Statistik (Mantis) dengan wawancara langskegyetani yang menjual
hasil pertanian pada periode tanggal 1 s/d tantgaletiap bulan, sedangkan
pencatatan data harganya adalah setiap tanggal 15.

Pencatatan data harga setiap komoditas dilakukbadap 3 - 4 petani,
dan selanjutnya harga yang terbanyak muncul (maatas)rata-rata harga dari

petani-petani tersebut dicatat di dalam daftanisia

2. Metode Penghitungan Harga Rata-rata

Formula penghitungan rata-rata harga tiap jenisarzpruntuk harga
produsen di masing-masing propinsi setiap bulareyalah menggunakan

rata-ratarelatif harga (RH), sebagai berikut :

# = RHn XPpyi, dimana :

Pn = Rata-rata harga komoditas i pada bulam ke
RHn = Relatif harga komoditas i pada bulan ke n
P n-1i = Rata-rata harga komoditas i pada bulan ke n-1



D. KONSEP DAN DEFINISI

1.

Petani

Petani adalah orang yang mengusahakan usaha partatdas resiko
sendiri dengan tujuan untuk dijual baik pertanianaman pangan maupun

perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan.

Harga Produsen

Harga produsen adalah harga transaksi antara pgianghasil) dan
pembeli (pedagang pengumpul/tengkulak) untuk setiamoditas menurut

satuan setempat.

Satuan

Satuan yang dipakai adalah satuan yang lazim dipakek pembelian
atau penjualan secara partai besar. Satuan damgrassing jenis barang
harus jelas dan tegas, misalnya : kg, kwintal (k@) 10 buah, ikat dan
sebagainya. Satuan setempat yang umumnya dipakadadrah, telah

dikonversikan kedalam satuan standar seperti diatas

E. ULASAN SINGKAT

Perkembangan harga produsen sektor pertaragintahun 1996 sampai

dengan 1999 cenderung menunjukkan kenaikan. Naniken dilihat dari

perkembangan harga perbulannya cukup berfluktBatierapa komoditas fluktuasi

harganya sangat mencoldkal ini karena dipengaruhi oleh musim dan krisis

ekonomi yang terjadi sgjak tahun 1997 hingga 1999.

Perkembangan harga perbulan dari Januari 1998 dihggpember 1999



terlihat sangat berfluktuasi. Pada tahun 1998 peblemgan harganya cenderung
menunjukan kenaikan, sebaliknya di tahun 1999 aslzedapa komoditas yang
mengalamipenurunan. Fluktuasi harga yang mencolok banyak terjadi pada

komoditas kelompok sayur-sayuran.

Dibawah ini adalah ulasan singkat perkembangarahaggerapa komoditas

pertanian pada periode Januari — Nopember 1998¢gaeberikut :

Perkembangan harga gabah selama periode tersebut cenderung
mengalami penurunan. Namun demikian, jika dibanding tahun 1998 secata-r
rata mengalami kenaikan. Kenaikan harga gabamdgeitiberturut-turut adalah
propinsi Kalsel sebesar 7,09 %, Sumbar sebesar%,3dan Sumsel sebesar 6,67
%, sebaliknya penurunan tertinggi terjadi di Acetbesar 12,73, menyusul
Lampung sebesar 10,89, kemudian NTB 8,@npat propins di Jawa semua
mengalami deflasi, tertinggi sebesar 6,55 di Jateng, kemudian Jagivesar 5,34.
Penurunan harga tersebut tertinggi terjadi padanbi@ebruari.

Dari perkembangan harga gabah perbulannya, penutartanggi terjadi di
Aceh sebesar 13,10 % pada bulan September, danaYsggesar 10,64 %
(Pebruari). Sebaliknya kenaikan tertinggi terjadiSdisel sebesar 11,11 % pada
bulan Maret dan Juli, Sumbar 7,80 % (Mei), dan NTB3 % (Nopember).

Harga gabah terendah per 100 Kg pada tahun 19@%aeRp. 85.911,29
terdapat di Sumbar. Sedangkan harga tertinggi aelbgs 165.384,66 terdapat di
Kalsel. Secara rata-rata harga gabah tertinggapetddi Kalsel, diikuti Sulsel, Bali,

dan Lampung.

Untuk kelompok palawija, pada periode Januari sd Nopember 1999
secara umum perkembangan harganya sangat berfluktuasi. Berbeda
dibanding tahun 1998 yang mengalami inflasi untuk semua komoditas. Pada
periode tersebut propinsi Sumsel, Lampung, Sulut, Sulsel mengalami kenaikan
untuk semua komoditas palawija.

kenaikan tertinggi pada kelompok ini terjadi padenkditas ketela pohon



sebesar 91,02 % di NTB, dan 50,42 % di Subbdbaliknya penurunan tertinggi
terjadi pada komoditas kacang kedele sebesar 59,74 % (Yogya), 47,20 % (NTB),
40,92 % (Bali), dan 21,78 % (Jatim), namun demikiarpropinsi Sumsel naik
sebesar 50,15 %.

Mengenai kenaikan dan penurunan harga untuk kelkngadawija per
bulan tidak terlalu mencolok. Kenaikan harga yangnoolok terjadi pada
komoditas ketela pohon yaitu sebesar 75,00 % (NJ&@) 31,37 % (Sulut) pada
bulan Maret, kacang tanah sebesar 34,10 % di Sufdbauvari) dan 31,18 % di
NTB (Maret), dan ketela rambat sebesar 31,58 % uutS(Maret). Kenaikan
lainnya berkisar dibawah 20,00 %. Sebalikpgaurunan hargatertinggi terjadi
pada komoditas kacang kedele yang jatuh pada bulan Juli, yaitu di Bali sebesar
23,96 %, Aceh 15,42 %, Yogya 13,50 %, dan Jati3A.2p, serta NTB 13,08 %
(Juni) & 12,92 % (September).

Seperti halnya kelompok palawija, selama periode Januari s/d

Nopember 1999 untuk kelompok sayur-sayuran juga terjadi fluktuasi harga.
Penurunan harga tertinggi selama periode terselaéand komoditas bawang
merah yaitu NTB sebesar 87,67 %, Sumut 80,00 %,b8um3,26 %, Jatim 66,88
%, Jabar 58,42 %, Yogya 47,61 % ; Tomat sayur djydsebesar 63,37 %, Jateng
41,01 %, Jabar 34,37 % ; Dan komoditas lombok meér&umut 73,44 %, Sumbar
69,41 %, Aceh 63,21 %, Sumsel 32,90 %.
Sebaliknya kenaikan tertinggi untuk kelompok sagayuran ini terjadi pada
komoditas kol/kubis yaitu di Sumbar sebesar 1321 &ulut 110,00 %, Bali 60,71
% ; Komoditas cabe rawit di NTB sebesar 117,97 Pomat sayur di Bali sebesar
69,73 % ; Dan bawang daun di Sumsel 51,04 %.

Fluktuasi harga perbulan untuk kelompok sayur-sayuran yang
mencolok adalah jenis barang lombok merah, bawang merah, dan tomat
sayur. Umumnya penurunan harga yang mencolok terjadi dibuJluli, Agustus,

dan September. Sedangkan kenaikan yang mencolgdditedibulan Januari,



Pebruari, Maret, dan Nopember. Kenaikan tertingguki lombok merah terjadi di
NTB sebesar 181,68 % (Pebruari) dan 61,19 % (JenBati 113,24 % (Pebruari),
Yogyakarta 99,30 % (Pebruari) dan 81,14 % (Janudaiteng 85,25 % (Januari),
Jatim 72,44 (Pebruari) ; Untuk tomat sayur yaitu Biili sebesar 81,46 %
(Nopember), Jatim 43,06 % (Nopember), Lampung 4¥%5Maret) ; Kol/kubis di
Sulut sebesar 100,00 % (Maret), Jatim 64,41 % (hijee), Sumbar 60,00 %
(Mei) & 56,25 % ( Januari). Sebaliknya penurunaninggi untuk lombok merah
di Bali sebesar 65,65 % (September), NTB 56,46 épt@nber), Yogyakarta 43,63
% (Agustus), Jatim 44,34 % (Juli), Sumbar 40,40 Rgutus) ; Untuk bawang
merah penurunan tertinggi di NTB sebesar 53,73 &pténber), Jatim 43,83 %
(Juli), Lampung 42,86 % (September) & 38,46 % jJukbar 39,45 % (September)
; Dan untuk tomat sayur di Jatim sebesar 43,74 gugtus), NTB 33,24 % (Juni),
Yogyakarta 25,46 % (Agustus), Sumut 23,63 % (Maret)

Untuk kelompok buah-buahan selama periode Januari s/d Nopember
1999 terdapat kenaikan harga yang lebih banyak dibanding penurunannya.
Berbeda dengan kelompok sayur-sayuran maupun palawija, untuk kelompok
buah-buahan fluktuasi harganya tidak terlalu mencolok. Kenaikan tertinggi
selama periode tersebut terjadi pada komoditassndndali sebesar 50,00 %,
jambu biji di NTB 49,10 % & Aceh 34,99 %, kemudignuk di Sumsel 38,70 %.
Kenaikan harga di Pulau Jawa terdapat pada sawojatialou biji. Sebaliknya
penurunan harga tertinggi adalah jeruk di Sumues®b26,20 %, Sumbar 23,41 %,
NTB 23,31 %, Bali 12,49 %, Yogyakarta 11,39 %, kdian nanas di Jabar sebesar
13,93 %, Sumbar 13,62 %, Sumsel 10,35 %.

Kenaikan harga pada kelompok buah-buahan yangndgriti adalah
komoditas jeruk di Sumsel sebesar 42,86 % (Apténudian jambu biji di NTB
38,89 % (Pebruari), Aceh 33,33 % (Mei), sawo di d¢hlsebesar 30,00 %
(Agustus) & 25,00 % (Juli), dan nanas di Bali s@loeéX5,00 % (Januari & Maret).
Sebaliknya penurunan harga tertinggi juga terdppdt komoditas jeruk di NTB



sebesar 28,57 % (Agustus), Sumut 16,67 % (Septémmh 15,67 % (Mei), Bali
23,86 % (jeruk besar bali, September), kemudiaranah Jabar sebesar 25,00 %
(Maret), dan pisang di Bali 19,12 % (Nopember).uienan lainnya dibawah 15,00
%.

Kenaikan harga tertinggi untuk kelompok Tanaman Perkebunan
Rakyat (TPR) selama Januari s/d Nopember 1999 adalah komoditas cengkeh,
yaitu di Bali sebesar 256,79 %, Jatim 213,63 %, udian berturut-turut Sulut
167,36 %, Lampung 153,27 %, Sumbar 143,30 %, damgd 14,63 %. Kenaikan
tertinggi lainnya terjadi di Jatim, yaitu untuk teakau sebesar 89,17 % dan kapuk
63,89 %. Sebaliknya Penurunan harga tertinggi sela@niode tersebut terjadi pada
kopi di Sumsel sebesar 57,17 %, Sumbar 30,70 % 2Bd83 %, kemudian kelapa
di Kalsel sebesar 46,81 %, Sumbar 45,79 %, Sumd6Xd, dan kakao di Sumut
sebesar 35,53 %, serta karet di Sumbar 31,81 %urfsm harga yang terjadi di
Pulau Jawa hanya pada komoditas kelapa.

Kenaikan harga tertinggi pada komoditas cengkeh terjadi pada bulan
Juli, yaitu di Bali sebesar 220,51 %, Jatim 189,55 @“utS137,50 %, Lampung
134,41 %, Sumbar 114,29 %, Aceh 87,50 %, dan Sudb®&6 % (September),
Jateng 40,00 % (Agustus) ; Lainnya adalah palaadihAsebesar 66,67 % (Juni) ;
Kopi di Sumut 39,38 % (September) ; Kelapa di NABOO % (Januari) ; Dan
tembakau di Jatim 36,25 % (Juli). Sebaliknya penanuharga tertinggi terjadi
pada komoditas pala di Aceh sebesar 40,00 % (ME&&mbakau di NTB sebesar
30,79 % (Nopember) ; Kopi di Bali 28,60 % (Juldign karet di Sumbar 25,00 %
(Juli).

Pada kelompok pupuk dan obat-obatan perkembangan harganya
selama periode Januari s/d Nopember 1999 cenderung menaik di setiap
propinsi. Kenaikan harga tertinggi terjadi pada TSP yaitUSumbar sebesar
72,52 %, Sumsel 69,88 %, Sulut 34,91 % ; Kemudiaa uli Lampung sebesar
68,44 %, Sumsel 49,49 %, NTB 36,47 %.



Kenaikan harga tertinggi umumnya terjadi pada bulan Januari yaitu
urea di Lampung sebesar 54,27 %, NTB 30,72 %, Su20s88 % ; TSP di Sumsel
sebesar 45,69 %, Sumbar 44,98 % (April), Sulut@2l(Maret) ; dan Diazinon di

Sulsel sebesar 28,84 % (Januari).



Grafik 1. Perkembangan Harga Gabah Kering Giling
Tahun 2001
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Grafik 1. Perkembangan Harga Gabah Kering Giling
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Grafik 2. Perkembangan Harga Lombok Merah
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Grafik 2. Perkembangan Harga Lombok Merah
Tahun 2000
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Grafik 3. Perkembangan Harga Bawang Merah
Tahun 2000
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Grafik 3. Perkembangan Harga Bawang Merah
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